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'PEMBAUGUUAU PENIBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKROHIDRO (PLTIWH) 
KlNClR AIR: UPAYA PENYEDIAAN ENERGI LlSTRlK Dl PERDESAAN 
MENUJU DESA MANDlRl ENEROI" 
Pusat IiSfiik tenaga mikrohidro (PLTMH) merupakan salah satu sarana 
penyediaan energi listrik di perdewan dengan harga jual listrik yang sengat 
terjangkau karena sumber energi primernya (air) didapat secara c u m m a  dan 
senantiasa terscadia sepnjang tahunlmasa. 
Pengalaman pembangunan jaringan listrik p d a  P-m Listrik Pdesaan 
(PROLISDES) oleh Dinas Energi dan Sumberdaya Mineral (ESDM) Kabupaten 
Malang (2007) menunjukkan meskipun Pemerintah Kallupaten Malang telah 
rnembangun jadngan listrik PLN pada bebrapa daerah yang balum berlistrik 
temyata pa!mg barn lishik h g i  calm pehtggw lisbik PLN-nya tidak semudah 
rang dlbayangkan. Hal yang terjadi adalah bahwa PT PLN (Pewro) temyata 
tidak melayani pasang benr listrik untuk sambungan rumah dengan beban 450 
VA, padahal beban inilah yang sangai banyak dibutuhkan di daerah pedesaan 
mengingat masyarakat di mesaan hanya menggunakan listrik rata-nta hanya 
unbk penerangan saja yang apabila dihitung cukup memsrlukan beban terpasang 
450 VA. 
PLTMH yang saat ini sedang dtbangun di dusun Tretes desa Bendosari 
rnemiliki kapasjtas sebesar 3 kVA. Saat ini ada sekitar 26 KK yang betwm dapat 
menikmati list& serta sengat rnengharapkan adanya bantuan pasang berm listrik. 
Dangan keberadaan PLTMH Kincir Air yang sekarang masih dalam &hap 
pembangunan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan listrik pada 26 KK 
yang belum berlistrik tersebut. 
Secara ekonomis juga dapat dikemukakan b a h  bila tarif betwn dasar 
lisbk PLN (TDL PLN) dibendingkan hngan tarif l i k  mlkrohidro (PLTMH) ygng 
rata-rata sebesar Rp. 10.000.- sld Rp. 12.500,- per pelanglganlbwlan (unhtk rata- 
rate pamakaian 150 VA yang tefditi dari: 3 lampu untuk dalam rumah, I krnpu 
untuk luar mmah den 1 buah televisi/radio-tape), maka tarif listfik mikrahidm 
(PLTMH) tersebut tentunya huh lebih murah apaBila dibandjngkan tarlf listrik PLN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mupun harga bahan bakar minyak (semisal dipakai sebegai pengganti listrik 
penerangan). 
Dan apabila kualitas Iistrik rnikrohidro (PLTMH) kincir air bukanlah 
mentpakan pertiinbangan utama karena diasurnsikan bahwa energi l i k  yang 
dihasilkan henyalah digunakan untuk penerangan di desa temebut make mhrnya 
pembangunan listrik mikmhidm (PLTMH) kimcir air patut diperhitungkan ohh 
karena da4am kondisi krisis enargi, listrik PLTMH kincir air justru dapat 
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan m a t .  
Kegiatan ini juga memberikan pendidikan pada masyarakat, utamanya 
pada aspek operasional dan kesetamabn ketenagalisttikan, dengan lujuan agar 
operasi dan pemeliharaan PLTMH yang sedang dibangun tersebut dapat 
dilakukan secara haik, benar dan memenuhi persyaratan teknis. Dengan dsmikian 
aptilbila terjadi kerusakan pada PLTMH dapat segera diatslsi sehingga kontinuitas 
penyediaam enefgi listrik dapat dipertahankan. 
Pada akhimya disimpulkan bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan ini 
sangat dirasakan rnanfaatnya oleh masyarerkat dan aparat desa Bendaaari 
kecamatan Pujon, khususnya dl dwsun Tretes. Hal yang rnenggembimken adalah 
bahwa mesyarakat dan aparat desgEdusun sangat berantusias untuk mengetahui 
seputar masalah pembuatan dan pemanfaatan PLTMH Kincir Air untuk 
rnenghasilkan energi LWk skala rumah tangga tersebut. 
Disglrnping itu, kegiatan ini juga brhasil mnggugah kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pembangkiin energi listrik altemtir yang lebih murah 
harganya, mudah dalam pengadaannya serta hemat dalam ensrgi yang 
benumber dad potensi air setempat yakni PLTMH Kincir Air. 
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BAB I' 
PENDAHULUAN 
A. ANALlSlS SlTUdSl 
Di Indonesia masih banyak dijumpai desa-desa terpencil yang belum dan sulit 
dijangkau deh jaringan listrik PT PLN (Persero). Jika suatu dew rnemlliki potensi 
tenaga air, rneskipun dalam skala kecil, rnasyarakat desa dapat memnfaatkannya 
sebagai sumber energi primer dalam usahanya memenuhi kebutuhan energi listrik 
FWnbngkii tenaga l i n k  skala keeil tersebut dikenal dengan mma Pembangkit 
LEstrik Tenaga Mikrohidm (PLTMH). 
Berkaiten dengan semakin mahal dan langkanya minyak bLnni (kamna 
penediaanya yang samakin lama semakin menipis) ser?a minyak bumi merPrperkan 
bahan bekar yang masih sangat diandalkan oleh masyarakat di perd6saan yang 
tidak terjangkau ole& jaringan listrik PLN (karena kegunaannya s e m i  lampu 
penerangan dan memasak a&u sebagai pemansslsetrika) maka pusat l i r i k  tenaga 
mikrohidro (PLTMH) merupakan salah satu khan bakar atternatif dan sarana 
penyediian enerQi listrik di perdesaan dengan harga yang sangat terjangkau 
kamna sumber energi primemya (air) diiapat secara wrna-cwna dan tersedla 
sepanjang tahunlmasa. 
Apaiagi dalam kondisi krisis ekonomi yang sekarang dialami MnQsa 
Indonesia dimana kebijabn kenaikan tarif beban dasar listrik PLN dengsn beberap 
skenario kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) antara 23 % [bersubsidi) sid 67 % 
(tanpa subsidi) seringlcali dikemukakan guna menutup deRsit operasional PT PLN 
(Persero). Skenario kenaikan tarif beban dasar listrik (TDL) itu belum termasuk Earif 
pemakaian emrgi listrik yang dihitung berdamrkan per kwh pernakaian dimana 
apabila ha1 ini diterapkan oleh PT PLN (Pefsem) tentunya akan semakin 
memberatken ekonomi rakyai meskipun ha1 ini telah diimbangi pemerintah dengan 
rnernberikan subsidi %EM bagi masyarakat miskim. Hal yang lebih rnendasar terjadi 
adalah bahwa PT PLN (Persero) tiiak akan mekyani pasang baru listilk mtuk 
sambungan rumah dengan beban 450 VA, padahal beban inilah yang sangat bmyak 
di daerah pedesaan mngingat masyarakat di p@desaan hanya menggunakan listrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ra&-ata hanya untuk penefangan saja yang apbila dihitung cukup m r l u k a n  
beban terpasang 450 VA. 
Pengalaman pernbangunan jatingan listrik pada P w p m  Liitrik Pedesaan 
(Prolisdes) oleh Dinas Energi dan Svmberdaya Mineral (ESDM) Kebupaten Malang 
(20071 menunjukkan meskipun Pemrintah Kabupaten Melang telah membrnngun 
jaringan l4strik PLN pada beberapa daerah yang belwm Wistrik pasang barn l i k  
b p i  d o n  pelanggan listrik PLN-nya tidak mudah  yang dibeyangSran. Calon 
peianggan pada d m h  yang swdah terpamng jaringan liabiknya m i h  bdum dapat 
dilekukan pssang baru sambungan listrik oleh karena calm konsumen mengajukan 
pesang baru hanya umtuk beban 450 VA. PT PLN (Pemro) mnetapkan bahwa 
pasang baru listrik akan dilayani untuk beban 1.300 VA ke atas padahal kalau unttlk 
ukuran rumah tangga di pedesaan pemasangan M a n  dengan daya tetpasang 
1.300 VA akan digunakan untuk apa?. Disamping itu, dengan sernakin besamya 
beban listrik yang terpasang akan semakin mahal tarif beban dasar dan harga jual 
listrik oleh karma PT PLN (Persero) menganut sistem pernbayaran progrmif. 
Bila tarif beban dasar listrik PLN tersebut dibandingkan dengan terif listiik 
rnikrohidro (PLTMH) yang rata-rata sebesar Rp. 10.000,- sid Rp. 12.500,- per 
pelangganlbulan (untuk rate-rata pemakaian 150 VA yang terdiri dari: 3 lmpu untuk 
dalam rurnah, 1 lampu untuk lwr ~ m a h  ckan 1 buah televisilradietape), maka tarif 
listrik mikrohii (PLTMH) tersebut tentunya jauh lebih murah apabik dibendingkan 
tarif listrik PLN maupun harga m a n  bakar minyak (semisel dipakai sebagai 
pengganti listrik penerangan) (Tim Mihhidro FTUB, 2000). Apabila kuerlitas lisMk 
rnikmhidro (PLTMH) kindr air bukankah mewpaken pet'timbangan utama karma 
diesumsikan bahwa energi listrik yang dihasiikan hanyalah digunakan untuk 
penerangan di desa tersebut rnaka tentunya pembangunan limk mikrohklto 
(PLTMH) kincir air patut diperhitungkan olsh karena &lam kondisi krisis energi, 
litrik PLTMH kincir air justru dapat rneningkatkan ekonwni dan kesejahteraan 
rakyat. 
Untuk menentukan banyaknya rurnah tangga yang sudah berlistflk pa& 
suetu daerah (desdkablkota) biasanya PT PLN (Persero] mupun pemerintah 
daerah rnenggunakan ratio elektrifkasi. Rasio elektrifihl merupskan s& 
perbandingan anbra jumlah KK yang berlistrik dan total jumlah KK pads suaOu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
p d a  dwun tersebut. &eberepa gambran tentang daeFeh kegiatan dew dilihat 
pada gambar 1-1 dan 1-2 berikut. 
Gambar 1 .I. Potensi sumber daya air dusun Tretes, desa Bendosari, kec. 
Pujon 
Gambar 1.2. Beberepe SHS (solar home system) p n Q  sudah i'efpmang dl 
rumah penduduk (dari usaha awedaya rnasyarakat) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan laporan suivei T h  Mikrohidro FT Unibrew ke lokMpi (2W) 
serta basil wawamra tlm mikrohiiro dengan anggota masyarakat ymg belum 
memasang listsik PLN, kebanyakan penduduk tnenyatakan rninatrqrcl untuk 
mendapatkan listrik PLTMH meskipun dari kindr air. Dimping itu keadaan instalasi 
listrik rumah panduduk yaw sudah tefpasang SHS juga tidak memenwhi ~ n d a r  
kelaikan instaw ketenagalistrikan oleh kacena disarnping menggunakan kabel yaw 
sudah tua juga tanpa alat pengaman fsekring). Namun ha1 ini harus dimakkrnri 
karena kebanyakan penduduk m r a  ekonomi termasuk kduarga yang kurang 
manpu oleh karsna hanya bekerja sebagai buruhlkuli pertanianlperkebunan. 
MengaMpesi ha4 tersebut dlatas maka pada usulan kegiatan Penempan 
Ipteks ini dirasa perlu untuk membangun PLTMH Kinoir f i r  pa& dusun Tretew desa 
Bendosari kecamatan Pujon, kame tersedianya sumber day8 energi air pade 
daerah setempat. =$amping itu pada masyarakat juga perlu diberikan pmdIdikan 
dan pelatihan (diklet) keselamatan ketenagalistrikan (baik pada SHS ymg sudah 
terpasang maupun PLTMH kincir air yang akan dibangun) agar operasi dan 
pemeliharaannya dapat dilakukan secara baik, benar dm memenuhi prayaiatan 
teknis. w a n  demikian apabik terjadi ke~sakan dapat segera diatasi sehingga 
kontinuitas penyediaan listrik dapat dipertahankan cYan aspek keseiamatan 
ketenaQalistrikan juga mendapatkan pethatian. 
B. PEPUMUSAN MASALAH 
Sebagaimana telah dikemukakan di etas bahwa pusat listrik ten- 
rnikrohiiro (PLTMH) mepupkan salah satu sarana p m y d i n  energi lishik dl 
penksaan dengan harga jual listrik yang mngat teriangkau karena sumber energi 
primernye (air) dklapat secara cuma-cuma dan tersedim sepanjang tahunlrnasa. 
Pengalaman pembangunan jaringan listrik pada Program Listrik Pdee83n 
(PROLISDES) oleh Dinas Energi dan Sumberdaya Mineral (ESDM) Kabupaten 
Malang (2007) menunjukkan meskipun Pemerlntah Kabupaten Maleng Wfah 
membangun jaringan listrik PLN pada beberapa daerah yang belum berlistrik 
ternyata pasang bam listrik bagi cafon peianggan listrik PLN-nya tidak semdah 
yang dibayangkan. Hal yang terjadi adalah bahwa PT PLN (Persem) temyata tidak 
melayani pasang baru listrik untuk sambongan rumah cfengan bahn 450 VA, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pdahal beban inilah yang sangat banyak dibutuhkan di daerah pedesaan 
mengingat masyarakat di pedesaan hanya menggunakan listrik ratamta hanya 
untuk penefangan saja yang apabila dihitung cukup memerlukan beban terpasang 
458 VA. 
Beban terpasang Wanggan listtik pedesaan mta-mta di bawah 4!iO VA dan 
itupun bila tarif beban dasar iistrik RLN 450 VA tersebut dlbsndingkan dengen tarif 
listrik mikrohidro (PLTMH) yang rata-rata se&w Rp. 10.000,- sid @I. 12.500.- per 
pelangganlbulan (untuk rata-mta pemakaiin 150 VA yang terdiri dari: 3 larmpu untuk 
&lam mrmh, 1 lampu untuk luar rumah a n  1 buah televisilradiitape), meka tarif 
listrlk mikrohidro (PLTMH) tersebut tentunya jauh lebih mursh apbila di&andinQkan 
tarif listrik PM mupun harga When bakar minyak (send4 dpkai bebagei 
pengganti Iismk penemngan). 
Apabila k u e l i i  listrik mikrohidro (PLTMH) kindr air bukanlah menrpakan 
pertimbangan Utam karena diamikan bahwa energi listrik yang dihasllkan 
hanyalah digumakan untuk penerangan saja di desa tersebut maka tentunya 
pembangunan listrik mikrohidro (PLTMH) kincir air patut dipwhitungkan dah karena 
dalam kondisi krisis energi, listrik PLTMH justru dapat meningkatkan eomi dan 
kesejahteman rakyat. 
Oleh karma di dusun Tretes desa Bendogari telah terse& pdensi sumber 
daya air yang dapat tiiunakan untuk rnernbangkitkan energi listrik dengan patensi 
terbangkii sebesar 3 kVA. Disamping itu, saat ini ada s e k h r  26 ICK ycune belum 
dapat menikrnati listrik saNI sangat menghampkan adanye bantuan pasang baru 
listrik. Dengan melihat rendahnya angka ratio elektfikasi (63.2896) maka 
pembangunan PLTMH Kincir Air kiranya layak dibangun pada dusun tersebut. 
Disamping itu pada masyarakat jug8 perlu diberikan pemlidkan dan petatthen 
[dikkt) kssalamatgn ketemgdistrikan (baik pada SHS yang sudah terparrang 
maupun PLTMH kinoir air yang akan dibangun) agar opera4 dan psmeHharaannya 
dapat dilakukan secara baik, benar den memenuhi persyaretan teknis. k g a n  
dedkiin apebila terjadi kerusakan dapat segera diatasi sehingga kwt inub  
penyediian listrik dapat dipertahankan dan asp& keselamatan ketenegallstrlkan 
juga mendapatkan perhatian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. TWUM KEGWTAN 
Tujuan dari kegiatan ini adalah seh@ Wkut: 
a. Mendukuq progrem pemerinteh (Desa Mandiri Energi) mslstui 
pembangunan pusat listrik aenaga rnikrohiiro (PLTMH) Mncir air, di dusun 
Tmm, desa fbndaari, k868matan Pujon Kabupatm M a w  kama 
terdianya sumber daya air Betempat 
2 Menyadiikan energi listrik kagi masyarakat di pbdesaan yeng murah 
dalam pengadaennya serta mudah dalarn pengoperasiannya karena mat 
ini di wilayah Mi ada d t t a r  28 KK yang beim &pat menikmati l i i k  
serta sangat mengharapkan adanya bantuan pasang beru listrfk. 
Disamping Ztw dengan mellhat rendahnya angka ratio eMMkd di desa 
Bendoaari (63,28%) m a  pembangunam PLTMH Kindr Air kiranya layak 
dibangun pada dusunldesa tersebut 
3. Wkukan pmdidikan dan pelatihan (dikiat) 
ketmagalistrikan (baik peda instalasi lislrik yang sudah tsrpesanO 
mupun PLTMH kin& air yang akan dingun) agar o p m i  dan 
pgmeliharaan Thmlasi lidttik dapat dilakukan secara baik, benar dan 
menmuhi prarsyamtan telcnis. 
D. MANFAAT KEGWAN 
D.1. Patand Wconom3s Produk 
Bila taM beban d ~ ~ i l e r  listrik PBN d i i d i n g k a n  dengan fa# ltstrik mikrohidro 
(PLTMH) yamg rata-mta sebesar Rp. 10.000,- sld Rp. 12.500,- per pelaII~ganlbUi8n 
(untuk rata-rata pernakaian 150 VA yang terdiri dark 3 lampu untuk dalsrn rumah, 1 
lampu untuk luar rumah dan 1 buah telbvisitradi+tapa), maka tarif Hstrik mikmhi i  
(PLTMH) tentunyajauh leblh mumh apabila dibandiikan tarif listfik PLN maupon 
h a w  bahan bakar minyak (semisal dipakai mbagai pengganti listrik penerangan). 
Apabila kualitas listrik mikrohidro (PLTMH) kincir air bukanlah mmpakan 
partrmbangan utama karena diisumsikan bahwa energi i i k  yang dihasikan 
hanyalah digunakan untuk penerangan dl dusun Tretss dean Bendasari malra 
tenlunya pmbangunan liitrik rnikrohjdm (BLTMH) kincir air patu! dimbngkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A Proamm Listrik Pad-n (Prolisde!s] 
Rasio elektdfrkasi m p a k a n  suatu perbandingan antara judah KK yang 
berlirik dan total jurnltth ICK pada suatu daerah setempat. Liirik yang diiunakan 
bisa dari listrik PLN maupun pengusahaan sendiri. dan dari angka ratio elektriflkasi 
dapa? diketahui setmapa bemr jangkauan listrik yang blah rnasok pada desa 
teroebut. Karmnya, angka tersebut digunakan sebagai acuen oleh PT PLN 
(Persem) ataupun pe-mh daerah (kabuperten) W k  nmingkatkan kuantitas 
listrlk daerah tersebut. Peningkatan kuantiitas listrik dapat dilaksanakan oleh PT PLN 
(Persero) maupun pemerintah daerah (kabupate dengan Pmgram W k  
Pedesaan-nya (PROLISDES). 
Beberapa pustaka menyebutkan bahwa pelistrikan desa di negamnegara 
bdcembang diiujukan untuk mencapai ssrsaran sosial dan ekonorni. Urnumnya 
pelistrikan desa tersebut dipandang sinonirn dengan pembangunan dssa, dan 
biasanya menduduki tampat Mama dalam perencanaan nagara barkembang. 
Seringkali masuknya liitrik di desa diindang dqpat rneningkatkan produksi dan 
memperbaiki mutu kehidupan rakyat kecil di desa. Menufut Budiona M i i l ( 1  BBI) 
pelirikan desa rnerupakan upaye yang mahal, tetapi pet'liikan desa m p a k a n  
bagm peu?ting dari pembangunan daerah perdesaan. Berbagai faktor dapat 
rnenghambat penggunwn tenaga listrik secara ptuduktif sabagai serana 
pembangunan daerah prdesaan yang terpadu. Faktor-faktor yang r.iapat 
menghambat pengwman tenaga lisMk secara W k W  sebagai sarana 
pembangunan daerah perdesaan yang terpadu tersebut meliputi hal-ha1 sebagai 
berikut : 
1. Tenega l i i k  m h l i  dipendang sebagai batang W a l  dan wlngkali 
progm pelistrikan desa oleh pemerintah memhnkan -a penggunaan 
liitrik untuk rumah tangga den kepentingan umum saja. 
2. Pemasok dan pengguna tanaga Iistrik saringkali menghadapi 
k e M s a n  dana dan tentu saja jamng berani mengambil resiko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tenaga listtik yang dihasilkan setingkali mahal den tidak dapat 
diandalkan. 
4. Wit untuk meyakinkan pelanam y m g  Selah rnempunyai mesin diaeel 
sebagai penggerak utame, b a h  tanaga listrik mini I m i k r W i  lebih 
baik. Hal ini disebabkan mmka pernah mengalami masa4h dengan 
keandalan tenaga listrik, Mlah menanamkan modalnya unW mesin 
die& dan umumnya belum bqmgalaman dengan mesin-mesin l i i k .  
5. Kurangnya pengertian mangenai penggunaan tenaga iistrik secam benar 
dan praduktif dan bahkan kwrangnya pengertian mmgenai tfmga tbtdk 
itu ssndipi. 
6. Nkwyerakat perdswan seringkaii mempunyai tangapan y a q  pasif 
tefhadap pmgram pelisikan dew karena umumnya mereka Mak terlibat 
secata Jangsung. 
Dimorat Jendral UsMk dan Pengembangan Energi (2002) memberikan 
uraian b a r n  l i i  merupakan kebutuhan vital wduk pernbangunan ekDnomi clan 
pembangunan &al serta unW rneningkatkan kualitdls kehidupan bangsa. 
Wemediaan listrik ymg mmkupi, andal serta dengan h q a  yang tejangkau 
m p a k a n  pesokan yang penting dalam menghasilkan barang clan lasa. 
hhubungan dengen ha1 ini, pemerintah selalu mernberiksn prioritas utarna pads 
pembangunan seMor ketenaga!istIkBn dalam rencana pemhmgunan nasional, 
Pergembangan PLTMM di perdesaan sejalan dengan kebijaksanaan 
pernerintah dl bidang ketenagalistrikan sebagaimana di~tur &lam URdang-undang 
RepuMik Indonea Nomr 20 Tahun 2002. Didalam kefentuan umwn UU tersebuf 
disebutkan bahwa : 
3 .  Pengelde sistem tenaga lisbik adalah penyeknggara kegiatan usaha 
pengoperasian sistem tenaga l i t& yang beFtanggung jawab dalam 
rnengmdalikah dan merylkoordinasikan antar sMem penbangkitan, 
transmisi dm diibusi, serta membuat renmna pengembangan sistern 
tmaga litrik. 
2. KetenagaliJtFikan adalah Wala usaha yang manyerngkut penydi in dan 
pemanf8atan tenaga listrik serta usaha penunjang tenaga lidk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya di dalam azas dran tujuan ketenagalikan wbagaimna dietur 
d a m  Undang-undang Republik Indonesia N o m  20 Taw 2W2 juga disebutkan 
bahwa: 
i. Penyelenggaraan usaha ketenagalistrikan menganut aras manfaat, 
efisiensi, berkeardillan, kebersamaan, optimasi ekonomis dakrrn 
memanfaatken sumber daya, Melanjutan. percaya dan memandalkan 
pa& bmampuan sendM, keamnan dan k d a m t a n  s e a  kektarian 
fungsi lirtgkwngan hidup. 
2. Penyelenggaraan uaaha ketenagditrikan bertujuen untuk menjamin 
tersedianya tenaga listrik dalam jumhh yang wkup, kualitas yang balk 
dan harga yang wajar untuk rneningkatkan ktmjahteraan den 
kernakmuran @yat &xam adii dan merata serb mendorong 
geningkatan kegiatan ekonosnl yang berkelanjuten. 
Pemanfaalrn sumber enemi usltuk pmbangkiin ten- listrik &lam WU 
ternbut semm tegas juga menyetwtfcan b a b  :
1. Pembangkiin tenaga listrik mmanfaetkan seoptimal rnungkin sumber 
energi primer, baik yang tak terbaruken maupun yaw tarbsrukan dsngen 
memperhatikan keekonorniannya yang terdapat di wilayah Negara 
K d u a n  Republik Indonesia. 
2. Guna mjamin ketersdmn energi p r i m  untuk pembengkiin tsnaga 
litrik, &prioritaskan penggunaan sumber enexgi setternpet dengan 
kewajiban mengutamakan pmanfaatan surnber 8nergi terbanrken. 
3. Pmerintah dan kmerhtah Daerah menyediikan dgna tmibangunen 
samw penyedbn ten- listrik untuk membanhr kebmpok msyarakat 
tidek mampu, pembangutaan sarana penyediaan tenage listtik di deerah 
yang belum berkembang, pembangunan ten- Kstrik di daerah terpenoil, 
dan pembangunan listrik peruesaan- 
Lebih lanjut di dalam UU RepuMik Indonesia Nomor 20 tahun 2002 tentang 
usaha wwdiaan tenaga lkMk di wilayan ymg tidak mu belwm memapken 
kornpetisi juga dijelaskan bahwa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Di wilayah yang tidak atau belum dapat menerapkan kumpeSigi karena 
kondisi tertentu, usaha penyediean tenaga l i k  dapat dilakukan seam 
Wintegrasi. 
2. Kegiatan usaha penyediean tenaga listrik 66baQaimna d i m k W  di atag 
dilakukan oleh Badan Usaha Milk Negara, Baden Usaha Miik D-h, 
kopemi, swasta atau gwadaya masyarakat yang ditetapkan deh 
pemerkrtah. 
3. Badan Usdlha Milik Negara, Badan Usaha Milik D m h ,  kopetW, SHaSta 
atm swadaya sebagaimna dimaksud di etas wajib 
memenuhi kebutuhan ten- listrik di dalam witayah usaham. 
Berdesarkan uraian dan penjdaszsn UU Republik Indonesia Nornor 20 Tahun 
2002 Tentang Ketenagalitrikan s e w n  memperjelaS kepada kita bahwa salah 
satu usaha untuk mengembangkan indusW listrik mikrohdro di perdssaan &lam 
rangka meningkatkan kualitas, kuantitas dan keselamatan ketenagalistrikan adalah 
melalui pernbangunan dan pembinaan Cistrik mikmhklro di penhaan yang 
berkelanjutan. 
Pada hakekatnya teknologi PLTMH menurut Sunarto (1991) adalah swhr 
tekndogi yang mempunyai sitat-sifat: rnurah dalam pengadasn, muBah dalam 
pengapemian serta mdrih dalem pemliharaan. PLTMH di Indonesia Mum 
dibmbengkan aecara luas dan efektif. PLTMH bilamana mwkhkan  dapat 
dikembangkan sarnpel 100 kYV dan merupakan salah sstu sarana penyedlaan 
tenaga listrik dengan ha@a yang terjangkau sculuruh lapisan masyarakat brutama di 
daerah perdesaan. 
B. Komponen-komponen Pembangkitan PLTlWH Klnclr Air 
1 Bendung 
Bendun~ adalah konstruksi yang dibangun untuk menahan laju air menjadi 
waduk atau dam. Bendung juga dlgunakan untuk mengeltrkan air ke 
sebueh Pernbangkit Listrik Tenaga Hidro atau mtuk kepsrluan irigasi. 
Pada bendung juga mecniliki win yang disebut pintu air untuk k g w r  
air. 6aik untuk pembilas mupun untuk kepefluan irigasi seam bertahap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
atau berlcelanjutan. Bendung dapet diklaMkasikan mnurut struktur, 
tujuan atau ketinggiannya. 
2 Turbin dan Kincdr Air 
Kincir air memanfeatkan tinggi jatuh air H dan kapasitas debit air Q, namun 
air yang mae~lk e daSm den ke luar kincir tidak rnempunyai tekanan lebih 
(ompressurn), hanya tekawn atmosfir saja. 
Berikut ini diberiken kondisi kerja yang digunakan oleh kindr air: 
- Tinggi jatuh: (0,l - 12) rn 
- Kapasitas air: (0,05 - 5 ) m3/det 
- Kecepatan poros: (2 - 12) rpm 
- Efisiensi: (20 - 80)% 
- Bahan kincic - kayu: uniuk putaran rendah 
- besi atslu baja: untuk paran tEnggi den debit besat 
Turbin air &pat diklasifikasikan menurut daya yaw dihasilkan, tinggi jatuh 
air, dan debit yang mengdk setiap ddknya. Adepun jenisnya antam lain: 
T d n  mini mirkohidro, Gontohnya Kindr air. 
Turbin mikrohidro, untuk head rendah contahnya turbin Kaplan den 
untuk head tinggi contchnya turbjn Pelton. 
Turbin hydropower, fdaiah turbin dengam daya yang tinggi yang 
rmempu menghasilkan elaye di atas 20 MW tiap unk, mtohnya: turbin 
Francis, Kaplan dan Paton 
Daya yang dapat dibngkitlcan oleh turbin disebut sebagai daya kuda turbin 
(turbine horse power) dan dapat dhyatakan sebagai p e m m n  berikut: 
Y = berat jmis air (1000kg/m3) 
Q = aliran air tiap detik (m31M) 
H = perbedaan kwggian (m) 
= edisiensl turbii, nilai berkimr antam 0.75 d d  O,Q 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rugi-rugi yang timbul dalam perubahan eneqi pat4 tumn yang termaswk 
dalam efisiensi total, terdiri atas: eRsiensi volumetris, eRsiensi hidm$ dan 
rugi-~lgi yang timbul pada bentalan, stufling boxes of the turbine shaft dan 
rugi karena gesskan atau yang lebi dikenal sehgai rugi rnekanis turbin. 
K~~eI-Ianya, efisiensi turbin dapat diliskan dalam pemamaan sebagai 
barikut: 
% = 73.J7*Jlm (2) 
Dengetn memsukkan Persamaen 3.7. ke dalam persenman 3.6. dan 
dengan menyederhanakan Rumusan diatas rnaka persamaan 3.6, dapat 
cPilis kembati sebagai persamaan befikut. 
PWb,,, = 9.8.Q.H.qT kW (3) 
Metode @s untuk pemilihan jenis turbin ygng comk digunakan pada 
suatu lakasi hydro adalah sebageimana ditunjukkan pada gambar 2.1 
barikut (Actam Harvey, 2006). 
- 
Gambar 2.1. Metode grafia yang digunakan unbk pemltihan JeRls 
turbin pada 8-u fokasi hldro 
Berikut ini a k a  dibenikan beberapa m t o h  kinur yaslg biasa digunakan 
untuk PLTMH. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Kincir Air (UndeMoMangkah B m h  &n 
Ponceler) untuk PLTMH 
Gambar 2.3. Klncir Air (B- dan OrershotRimgkah Atas) 
untuk PLTMH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Generetor 
Ada dua jenb generator arus bdak-batik yang b i i  digunakan pa& 
PLTMH, yaftu: generator sinkon darn generator krduksi. Ganefator induksi 
m n y a  diguMlkan pada pernbangkiEam PLTMH yang "stend a h @  
dengan daya terpesang hurang dati 51) kW. Untuk pernilihan rpm generator 
induksi dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
Dimanai 
a =slip 
p = jumlah k W  generator induksi 
Sedangkan untuk pedlihan rprn generator sinkmn (wound IDtoI) Uapat 
di iwkan rumus sebagai hefikut: 
Sedangkan untuk pemilihan rating generator sinkron ditentukan dengan 
rumus sebag$i berikut 
Dalam bentuknya yang sederhana sebuah generedor listrik tmW atas 
magnet dan kwmpafan. Bilamana terdapat suatw gerakan relatif antara 
k&ua kornponen di atas, garis-garis gaya magnet memotong belitan- 
W i n  kumparan dan suatu gaya gerak listrik (ggl) akan dibangkitkan~ 
Sebuah generator listrik atau alternator modem terdiri atas suatu sistem 
elektromagnet dan suatu a m u r  yang terdiri atas sejumlah kurnpetan daEi 
konduktor berisolasi yang Uiletakkan &lam alur (slot) inti bcei berlaminasi. 
Gambar 2.4. mempdihatkan generatm yang bias8 digunakan pada sWu 
PLTM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Generator untuk PLTMH 
4. Wuran W r a  Tegangan Rendah (SUTR) 
Struktur jaringanlsalumn udara teggngan rendah [SUTR) merupakan 
began hilir dari smtu s ihm tenaga litrfk pada tegangan dis&ibusl 
dibaweh 1 Kilo Volt langsung k w d a  para pdanmn tegangan randah. 
Struktur jafinganJsaluran udara tegangan rendah (SUTR) adalah radial 
mumi atau radial open loop ( bantuk t e m p  namn aperasi radial). 
bhan penphandar memakai 2 jenis, yajtu: bare amductor atau tak 
beriadad (BCC, A2C, A3C) den label baik kabel tunggal, jamk atau 
berpilin (twisted). 
Tiing penyangga, umumnya m k a i :  tiang besi panjang 7 meter, 9 meter 
mu d i w h  ~~ udm: tiang beton, dengan panjang yaw same; 
tiang kayu (sudah jarang dipakai) sedangkan pada daerah padat bangunan 
penghantar dengan konstruksi khwsus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Pemasangsn tlang JTM dan JTR wka mmbungan 
pelayanan padm pelanggm liavfk 
- 
B. Analisis Kebutuhan Listrlk Rumah T a m  
Guna memenuhi kebutuhan list~ik dasar rumah tangge di pedeaaan rang 
pada umumnya digumkan mtuk: 
P 3 lampu unhlk d&m dan 1 lampu untuk luar rumh 
b 1 buah televisi ataupun radia-tape 
Diasumsikan bahwa kebutuhan l i k  rurnah tangga 150 VAKK dan 
dengan mperhiiungkan afigiensi 80%, maka kebutuhan menjadi 150 
VAtKK. 
r 
i 
.mR- STR #d hFP ~ . ~ * - ~ P * ~ P )  
*. su d'l xlrrr QsLP+gl?.U?l 
8 R .  e W ~ ~ * S Y P )  
t - aa mw W.I*.*401P.OU(LYTC) 
4s mu? Ma- 
T .  s n - -- 
e m  ~ R u - l R l  
6 m -Cln- 
4 n, TLUa*UWnUow 
Y* 24-3 
**' B PmuaawAhn Umw 1maU r n o A 4 u  -#au- 
m M o l W  aeumumm UIm mDOVLsu mnmmMWArr*OIW 
! 
- 
rOTEmvur 
r*NY 
w- 
PaLIUUll 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disamping itu pada masyarakat juga pellu diberikan pendiikan dan pslatihan 
(diktat) keselamatan ketenagalistrikan (bafk pada SHS yang sudah terpasang 
maupun PLTMH kineit air yang akan dibangun) agar opemi clan pemelihamannya 
dapat dilakukan secara baik, benar dm memenuhi perspraten terns. DmWn 
demikii apabila tetjedi kerusakan dapat segera dietasi sehingga korMnu91es 
penyediaan listrik &pet dipertahankan dap aspek kesdamatan ketenegabtrikm 
juga rnendapatkan perhattan. 
B. REAUSASl PEMECAHAN W A L A H  
Dahm memalisasikan pemeOIhan m l a h  rnaka pelaksana kegiatan blah 
membuat jadwsl kerja. Pelaksanaan kegiatan Penerapan IPTEKS ini dilaksasrrrkan 
&lam j a ~ k a  waktu 6 ( e m )  bularn. Adapun secara spesifik jadwal keria yang 
dilaksanakan adalah serbagai berikut: 
-- 
No l€agioton &Ilon k- 
1 2 3 4 5 6  
1. Survei detail dan pengukuran xx 
2. Analisis hiirologi/hidmlika x x 
3. Desain hiimkanikal dan X X X  
elekbikal 
4. Pemhaunan PLTMH Kindr Air 
5. Pembman moduUsirnulasi 
peragaran audio visual 
6. Pendiiikan dan pelatittan (diklat) xx 
7. Monibocin@evaluasi xxx 
8. Seminar dan palaporan xxx 
xxx XXX 
X X  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam melakukan kegiatan hi, agar dipemleh hasil semaksimal mungkin 
teiah di4ina keterkaitan beberap institusi, antara lain: 
1. J u N S ~ ~  Teknik Elskttu dan J u w n  Teknik Pengairan F a k u b  Teknik 
Unibraw. Berpemn sebagai penyelenggara kegiatan. Manfaat yang 
didapt imWi hi dalah mengembangkan ilmu, khususnye 
pembangkin PLTMH serta menjalin kerjasama dangan miha keija leblh 
ImJut. 
2. Lembaga Pemei'Rian dan Pengabdim Kepada Masyarakat (LPPM) 
Unibrew. Berpemn s e m i  f as i i i i r  dan mediitor kegiatan. Manfaat 
yang didapat lernbaga ini adalah rnenambah mitm kerja den menjalin 
keljasarna lebih lanjut. 
3. PT PLN (Permro) UPJ Pujon, Elerperan selaku pandamping kegiatan. 
Manfaat yang didqpat institmi ini adalah menjalin kerjasarna dengan 
institusi perguruan tinggi untuk pengembangan PLTMH dan sdallsasi 
kesetamtan ketenagabttiikan kepada masyarakat pcsmekai i i k .  
4. Aparat dan staf desa Bendosari serta Pernerintah Kebupaten Malang. 
Berpemn sehku pendamping kegiabn. Manfaat yang diipet inMW ini 
adelah menjaiin kerjasama dangan institud pergunren timl unhrk 
pengembarn PLTMH sesuai dengan Progam Listrik Pedesaan guna 
mdukwng DESA MANDlRi ENERGI (CISTRIK). 
C. KHALAYAK WARAN 
Anggota khalayak sasaran antara yang strategis yang dianggap mmpu. mau 
&in dapat dil-n set& rnenyebafluasikan kegiatan ini k-da anggote kha- 
li4innya agar mnfaatnya dapat diresekan ateh seluruh rnasyarakat adsllah: 
1. Kepala Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang tJeserta 
staf. 
2. KePua kdlornpok masyWcat [pokmas), tokoh masyarakat (toms) dan 
tokoh pemuda yang ada di dusun Tmtes desa Bendosari. 
3. Won Pangelola PLTMH Kndr Air dusun Tretes Desa Bandosari dengan 
tingkat pmdiikan minimal SMK atau sederajat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. METODE YANG DIGUNAKAN 
Metode yang Uigunakan dalarn pelaksanaan kegiatan ini benp  *action 
mearch" (kaji tindak) yang diawali dengan kegiaian survey dan pengukuran potensi 
$umber daya air, yang mliputi: survei pendahuluan, survei hidtumetri, wrvei 
topagrafi, eurvei mekanika tanah dan kemudii dilanjulkan dengan analjsis 
hidrdogilhidrdlka. Apabila kegiatan ini telah scrlesai dilanjutkan dengan kegiatan 
desaln hkJcidron#kanikel clan desain elektrikal untuk danjutnya dilanjutken dengan 
pembangunan PLTMH Kincir Air. 
Apiikasi di lapangan adalah wujudlupaya nyata, berupa pembengunan PLTMH 
Kincir Air mupun jaringan distribusi listrik di dusun Tretea desa B e n d d  
Kecsmaien Pujon Kabupalen Malang. Agar masyarakat setempat dapat m j a g a  
den memelihara kondisi yang akan dicapai dari kegiatan kaji tindak ini, setanjutnya 
perlu Uilakukan penditliian dad pelatihan, baik mengmai sistem pembangkjt dan 
sistem jaringan rnauparn prosedur operasi dan pemdiharaan PLTMH yang M a r  
SBcBra teknis. 
Ebrdasarkan umian di atas, melra tahapan impfBmBnt%si dari metode yang 
akan dWnakiW, untlfk menyebalkan permasalahan adalah sebagai berikW 
1. Survey dan pengukuran 
a. S u ~ e i  pendahuluantmfe survey 
b. SurveC hidrometri 
c. S ~ n r e i t o p o g ~  
d. Survei mekanika tanah 
2. Analisis hidrologUhidrolika 
3. Desain hidromekanikal dam elektrikal 
4. Pernbangunan insklasi PLTMH 
5. Pendiiikan dan pelatihan PLTMH yang bertujuan utWk mendidik 
mesyarakat, baik d o n  pengehleloperator PLTMM mupun an- karang 
taruna, &lam pengopetadan dan pernetthafaan PLTMH. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknbk yang digunakan dalam diklat beberupa diskusi dm demnstaagi di 
lapangan. Dalam diskusi diberlkan materi tentang tekndogi PLTMH, pcinsip dasar 
pambengkiin dan penyaluran Mags listrik serta operasi dan pameljharaan 
PLTMW. Selanjutnya dilalcukan prektek langsung di lapangan tentang Plapimana 
prosedur pambangki$m dan penyaluran Waga listrik serte opemi dan 
pemeliharaen PLTMH yang benar m r a  teknis. Pada pendiiikan dm pelatihan 
tersebut juga diber2kan kasempakn yang sellrae-luasnya kq%da d o n  
pengedolalopemtor PLTMH, karang h n a  dan peml&at ~@SI untuk 
mnya~pa ihn  pertanyaan tentang detail teknii yang mungkin belum dimangerti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IU 
W l L  DAN PEMBAHASAN 
Pada ulutan kegiatan sebagaimena telah ajelaskan di realisad pemecahan 
masalah rnaka pads kagiatan pembngunan ini juga diirtai dengan kegiatan 
pemantauanlmonitofing dan evaluasi terhdap satkip tahapan pekerjaan. 
Secam lengkap, uFutan pekerjmm pembangunan PLTMH Mnar Air yang blah 
d i b n a k a n  di dusun Tretes Desa Bendosari adateh sebagai berikut 
1. Survei detail dan pengukuran. 
Metaksamksn koordinasi dengan imittusi terkait. 
WkUkan survei & pengukuran hidrologi, topgmfi, rnekanika tanah. 
2. Anahisis hidmkgiIhidrolika. 
Dilaksanakan di Labaraton'urn ffidmlwi Jurusan Teknik Pengairan 
Fakultas Teknik Unkersitas Brawijaya. 
3. Desain h i d m n i k a l  dan elektrikal. 
Dilaksanakan di Laborekxfum S k f m  Tenaga tisirik dm Lefuwatunurn 
Mesinmesin tistrik Jurusan Teknik Elektw Fakultas Teknik 
Universitas Brawijaya. 
4. Pembuatan modwVsimulasi instalasi kmaga listrik. 
Dilaksamkan di Laboraton'um Bangkel dm Sislem Tags Wi 
Jurusan Teknik Elektm Fakuks Teknik Wniversitas Brawljaya. 
5. Kegiatan pendidikan dan peletihan (diklat). 
Diktat dilaksanakan dengan mengambil tsrrna tentang keselematan 
kebm@Wikan (ekf&aJ saety)). Kegiatan ini dlkksanakan di 
kantor desa Bendosari, Pujon. 
Kegiatan diktat dan simulasi instalasi tenaga IisMk dilaksanakan sesuai 
dengan moduVsimulasi dan bukv petunjuk yang telah ditentukan. 
Kegiatan ini dibksanakan di kantor dew Bendosari, Pujon. 
6. h4onitoring dan w a b s i  
Setiap perZode kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan monitoring 
dan evaluasi dengan harapen agar khaleyak swam mmpemleh 
hasil dan mmbat yang sebesar-besarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Output secasa kes@luruhm dari kegiatan ini tetah diuraikan dalam 
rancanggn evaluad. 
7. Seminar dan pelqporan 
* Setelah oeiuruh tahapan kegiatan selesai dilaksanakan dibkukan 
seminar di Lembaga Penelman dran PengWian Kepada Wyarakat 
(LPPM) Wniversitas BTPwijaya sebagai bentuk pertanggung jmban 
dari kegtatan yang blah selesai dilaksanakan. 
Disamping seminar juga akan dibuat Lapolgn Akhir KegiaEan. 
Pernantauan/monitoring, evaluasi dan perbaikan dibarikan temadap produk 
IPTEKS yang diterapkan yakni pembangwnan PLTMH kincir air dan aepek 
kedamatan ketenagalistrikan (eleEtriael mty) baik pada maupun 
calan pewlola PLTMH. Pemantauan/rnonitoring dan evaluasi perkc Uilakukan 
apakah sudah sesuai dengm tujuan yang diharapkan. 
S e m i  kriteria, indikator pencapaian tujuan dan tow ukur yang dinakan 
untuk menyatakan keberhasilan kegiatan yang dilakubn adalah adanp: 
1. Peningkatan k&mn dari masymkat, aparatlstaff desa 6endow-i 
m e m i  pentingnya keaelamtan ketenagaliikan (ekMca/ satbty) 
guna mendukung kebwadaan pembangkit listrik rr!ikrohiim dad kindr air. 
2. Peningkatan penge&huan tentarrg konsep pembangk'i Uan penyaluran 
tenaga li&k k g i  masyamkat dan calon pen-la PLTMH. 
3. Peningkatan pengetahuan calon pengelola PLTMH tentang apefasi den 
pemelihamn pernbangkit lietrik rnikrohidro (PLTMH). 
4. Peningkatan pmgetahuan msyawkat tentang instalmi Hstrik wmah 
tangga yang benar secara teknis. 
PLnJIH yang saat ini sedang dibangun di dusun Tzetes deaa Bendosafi 
rnemiliki kapasitas sebesar 3 kVA. Saat ini ada sekitar 26 KK yang blum dapat 
menikmati liitrik serta sangat mengharapkan adanya bantuan pasang barn IisWik. 
w a n  kebaFadaan PLTMH Kincir Air yeng sekamg d h  dalarn t a m  
pembngwan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutubn liMk pada 26 KK 
yang beium berlistrik tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESllVtPULAN DAN SARAN 
A. KE$IMPULAN 
w a t a n  yang blah dilaksanakan ini sangat dirasakan menfaatnp oleh 
masyarakat den apamt desa Bendosari kecamtan Pujon. Hal yang 
menggembirakan adelah behwa masyarakat den aparat dese sangat kantusias 
untuk mengatahui seputar meselah pernbuatan dan pe-n PLTMH Kincir Air 
untuk menghasilkan enesgi I'itfik skala N~WI tangga tersebut. 
Disamping itu, kwiatan ini juga brhasil m u g a h  kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pembangkitan energi listrik altematif yang leMh rr3urah hargenya. 
mudah dalam pengadaannya serta hemat dalam energi yang bersumber dari potensi 
air sebrnpat yam PLTMH Kicir Air. 
PLTMH yang saat ini sedmg dibangun di dusun Treteg desa Bendosan' 
memiliki kapasitas sebesar 3 kVA. Saat ini ada sekiiar 26 KK yang belum dapat 
rmenikrnati listrik serta sangat rnengharapkan adanya bantwan pasag barn liMk 
Dengan keberadaan PLTMH Kincir Air yang sekarang rnasih dalam tahap 
pembangunan tersehut diharapkan dapat rnemenuhi kebuthan listrik pada 26 KK 
yang Mum berlisfPik tersebut. 
Bile Carif beban dasar listrik PLN (TDL PLN) dibandingkan dengan tarif listrik 
mikrohidro (PLTMH) yang rata-rata aebesar Rp. 10.000,- sld Rp. 12.500,- per 
peknggadbulan (untuk rata-rata pemekaian 150 VA yang ferdjri dari: 3 lampu untuk 
dalam rwmh, 1 lamp wntuk luar Nmah dan 1 bueh televisiffadio-tape), maka tarif 
IkWk mikrohidko (PLTMH) tersebut tentunya jauh bbih murah apabila dlbandingkan 
tarif listrik PLN rnaupun harga khan bakar minyak (semisal dipakai sebagai 
pengganti listtik pnewngan). 
Dan apabila kualIts8 listrik mikrohidm (PLTMH) kincir air bukanlah rnerupakan 
partimbangan utama karana diasumikan bahwa energi listrik yang dihasilkan 
hanyalah digunakan untuk penemngan di desa tersebut maka tentunya 
pembangunan listrik mikrohidro (PLTMH) kinar air paw diperhiiungkgn oleh karena 
dalam kondlisi krisis energi, listrik PLTMH kinclr air justtu dapat meningkatkan 
ekonomi dan kesejahteraan rakyat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. SARAN 
Perlunya komiitmen dari para stake holder sehingga bantuan dan pembin€?an 
kepada mitre keqa dapat berlanwung secara terus mnerus. MeIalui Soegitan 
pergaWian kepada mssyarakat ini peda masyamkatlwifayah yang mernililci patensi 
energi setempat (seperti: air, matahari, angin, dll) perkr dimdarkan pemnhmnnya 
tentang pentin~nya pembangkitan energi listrik atternatif yang lebih murah harganya, 
mudah dalam pengadaannya ssrta hemat derlam energi y a n ~  benumber dari pdensi 
air setempet (seperti PLTMH Kindr Air) tersebut. 
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GAMBARAN TEKNOLOGI : 
PRlNSlP PEMBANGKlT LlSTRlK MlKROHlDRO (PLTMH) 
Manajlemen dan keselamtan ketenagalimkan (ekM sef&y ) pada 
dasemya adalah segala upaya atau langkah-langkah pengmnan instalasi fenaga 
listrik dan peratatan serta pemanfaatan listrik untuk mewujudkan kondisi andal bagi 
instalasi &n kondii atnan dari bahaya bagi mnusia, Mik bagi pekerja mupun 
msyarakat urnurn, serta kondisi akrab lingkungan &lam am tidak marusek 
CinQkungan hidup di sekitar instalasi tenaga listrik. 
Direktorat Jendml Listrfk den Pengembangan Energi (2002) memberikan 
uraian bahwa listrik meruprakan kebutuhan vital untuk pembangunan ekonomi dan 
pmbangunan sosial serta untuk meningkatkan kualitas kehidupan bangsa. 
Ketersediaan listrik yang manarkupi, andal serte dengan harga yang terjangkau 
m p a k a n  pasokan yang penting dalarn mghasilkan barang clan jasa. 
Sehubungan dengan ha1 ini, pewintah selaiu memberikan priofbs uhna pada 
pembangunan sektor ketenagalistrikan &lam wmna pembangunan nasional. 
Sedangkan ketenagalisbikan adalah segala usaha yang menyangkut penydiaan 
dan pemsrrfaatan bnaga liitrik sgrta usha penunjang tenaga listrik. 
Terkait dengan penjelasan pembangkit listrik rnikmhidro (RLTMH), rnaka 
PLTMH pada dasarnya m u a X  3 bagian utama yaitu: 
1. Bangunan sipil 
2. Bagian mekanik 
3. Bagian e W k  
Sedangkan pnwes pembangkitan tenaga listrik rnikrahidro (PLTMH) dapat 
dijelaskan melalui garnbar L. 1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar L. 1 
llustfasi kerja pembangkitan ten- listrik dari potensi tenaga air mikmhiiro 
(PLTMH) 
Sumber: Pengusul Kegiatan, 2009 
Pdnsip k- PL7'MH &pat tllbkhn dwgai berikuf: 
Aliran air dari sungai diIpelokkan obh bend- (1) mesuk melalui 
pemasukan air ke d a b  sraluran air penghantar (konsep fun of flw). Melalui 
wadah air (21, make air diisukkan ke dalam pipa yang dinamakan pipa peset (3). 
Saringan tnenahan kotmn terapung agar tidak mas& ke dalam pipa pesat 
Kelebihan air yang tidak msuk ke delam pipa pesat dibwang melalui air 
atau pelimpah. Pipa petat mmy8lurkan air dalm tdtanan karma adanya thggi 
terfun, iatah &sih antara Unggi muka air dl 1(2l dan SnggE mulm air aetakh air 
memuter twbintkinoir air (4). Dikatakan bahwa turbinlkincir air me- potensi 
M e g a  air menjadi tenaga putarImekanis. Tenaga mkanis Mi akan memutar 
ganaratM sehingga akan dibangkWn tenaaa lisbik. &Wah air memutar tubin, 
akan rnengalir kembali ke sungei asalnya melalui saluren pemtwangen air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
ADMINISTRASI KEGIATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MACMII-MACAM PLTA 
PLTA JENlS ALIRAN SUNGAN 
PLTA JENlS ALIRAN SUNGAN DENGAN 
BENDUNGAN 
* PLTA JENlS DANAU DEWOAN 
BENDUNGAN 
= PLTA JENlS DANAU DENGAN 
TEROWONGAN Dl DASARNYA 
P E W T A N  UTAMA PLTA 
= BANGUNAN PENAMPUNG AIR 
SALURAN UTAMA AIR 
BANGUNAN PEMBANOKIT 
- TURBIN AIR DAN GENERATOR 
= SALURAN PEMBUANGAN 
PERAlATAN BANTU 
KAPASITAS PLTA 
* SAMPA1 DENGAN 200 KW DiSEBUT PLTMIKRO 
HlDRO 
= 200 KW - 5 MW DlSEBUT PLT MINIHlbRO atau 
PLTA KAPASlTAS KECIL 
5 MW - 100 MW DISEBUT PLTA KAPASfTAS 
MENENGAH - -. 
- 1 W - I .WO MW DlSEWT PLTA KAPASITAS 
TINGGI 
LEBlH DARl 1 .WO MW DISEBUT PLTA 
KAPASITAS TERTlNGGl 
I PLTA I 
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LAMPIRAN 
PHOTO-PHOTO KEGIATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perjalanan tim pelaksana ke lokasi survey di sungai desa Bendosari, 
Pujon. Kemlringan lokas~ sangat memungkinkan untuk dibangunnya PLTMH Kincir Air 
Gambar 2.  Terjunan air yang akan digunakan sebagai penggerak kiincir air untuk 
PLTM di sungai desa Bendosari. Pujon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garnbar 3. Pengukuran debit sungai sesaat oleh tim pelaksana dengan masyarakat 
calon pengguna/operator PLTMH Kincir Air di sungai desa Bendosari, Pujon 
Gambar 4. Pengukuran head (ketinggian) oleh tirn pelaksana dengan dibantu 
oleh masyarakat calon penggunaloperator PLTMH Kincir Air 
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Gambar 5. Koordinasi tirn pelaksana kegiatan dengan Kepala Desa Bendosari pada 
saat perencanaan desain rnekanikal dan elektrikal PLTM 
Gambar 6. Kunjungan Tim Monev LPPM UB pada calon lokasi rumah pembangkit, 
dengan didarnpingi oleh tim pelaksana, masyarakat Dusun Tretes dan Kades , 
Bendosari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garnb-I , . Y l j k ~ ~ i  dan Monev Ketu, -0PM UB dengan tirn pelaksana, masyarakat 
Dusun Tretes dan Kades Bendosari. Untuk rnenghasilkan pernbangunan PLTM yang 
terbaik dan bemanfaat bagi rnasiarakat ~ u s u n  Tretes. 
1 
I 
Gambar t tjeng sejenak, Ketua I I pelaksana, mahasiswa S1 dan S2 
TE UB y; .., ~ k a n  rnengangkat kas inan PLTM Kilncir Air sebagai judul 
Tugas ~khirrrhGsis ...
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Pengerjz,., ,,,, t poros kincir ,. ,. ,,boratorium Produksi Jurusan 
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Brawijaya 
Gambar 10. Poros kincir air dengan piringan besi, sedang dikerjakan di 
Laboratorium Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garnbar 11. Bantalan kincir air (bearing) dengan u 
yang akan dipasang di lokasi 
n diameter poros 75 rnrn 
Gambar 12. Pengerjaan rumah sudu kincir air yang dikerjakan secara manual, 
berpotensi sebagai pengembangan industri skala rurnah tangga (home industri) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Dua buah gardan truk (PS 120) yang akan digunakan untuk percepatan 
putaran generator dari putaran kincir yang dihasilkan 
Gambar 14. Setting roda gigi gardan truk untuk transmisi mekanik pada 
peningkatan percepatan putaran generator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 dan 16. Pemasangan kerangka kincir air dan sudu kincir air ..... Saat ini 
proses pekerjaan sudah daiam kondisi 70 0/6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garnbar 17. Masih dalam rangkaian pernasangan kerangka kincir air dan 
sudu kincir air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
